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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran 

quantum learning terhadap hasil belajar siswa. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dan diolah 

merupakah hasil penilaian soal pre-test dan post-test siswa kelas X-6 UPT SMA 

Negeri 12 Bone. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, tes dan dokumentasi dengan terjun langsung ke lokasi penelitian. 

Hasil penelitian yang diperoleh penulis adalah model pembelajaran quantum 

learning berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dengan nilai thitung > ttabel atau 16,188 > 1,688 nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian Ha diterima. Artinya variabel model pembelajaran quantum learning (X) 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Y) kelas X-6 UPT SMA 

Negeri 12 Bone. Model pembelajaran quantum learning efektif karena dapat 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa, serta memberikan 

struktur yang jelas bagi guru, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif. 
This study aims to determine how the quantum learning learning model influences 

student learning outcomes. The type of research used is a qualitative research 

method. The data obtained and processed are the results of pre-test and post-test 

assessments of class X-6 students of UPT SMA Negeri 12 Bone. Data collection 

techniques used in this study are observation, tests and documentation by going 

directly to the research location. The results of the research obtained by the author 

are that the quantum learning learning model has a significant effect on improving 

student learning outcomes with a calculated t value > t table or 16.188 > 1.688 sig 

value of 0.000 < 0.05. Thus Ha is accepted. This means that the quantum learning 

learning model variable (X) has an effect on improving student learning outcomes 

(Y) of class X-6 UPT SMA Negeri 12 Bone. The quantum learning learning model is 

effective because it can increase student motivation, involvement, and 

understanding, and provide a clear structure for teachers, while creating a 

collaborative learning environment.  
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PENDAHULUAN 

Dalam proses belajar mengajar di kelas, perlu adanya suasana interaktif atau hubungan yang 

harmonis antara guru dan siswa. Hal ini untuk memungkinkan komunikasi aktif antara proses belajar 

mengajar dan pemahaman tentang peran, fungsi dan tujuan masing-masing individu. Dalam hal ini, guru 

dibutuhkan sebagai fasilitator yang dapat membantu dan memfasilitasi interaksi positif yang 

memungkinkan siswa memiliki pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

Selain guru, salah satu faktor keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu dipengaruhi oleh 

faktor model pembelajaran. Model pembelajaran adalah teknik penyajian dimana guru mengajar atau 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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menyajikan materi pelajaran kepada siswa secara individu atau kelompok, sehingga siswa dapat dengan 

mudah menyerap, memahami dan menggunakan isi pelajaran dengan benar. Semakin baik model 

pembelajaran, semakin efektif pencapaian tujuan. Model ini memiliki kontribusi besar dalam kegiatan 

mengajar. Artinya tujuan pembelajaran akan tercapai melalui penggunaan yang tepat. Oleh karena itu, 

guru harus mampu memilih dan mengidentifikasi model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Ada berbagai macam model yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, seperti ceramah, tanya 

jawab, diskusi, hafalan, demonstrasi, eksperimen dan model lainnya. Kenyataannya selama proses 

pembelajaran, guru sebagai tenaga pengajar hanya menggunakan buku teks sebagai media untuk 

berinteraksi dengan siswa. Padahal secara rinci tujuan pendidikan nasional begitu jelas dalam Undang- 

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003) di tuliskan bahwa: “Tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Salah satu pendekatan yang sangat relevan dengan tujuan di atas adalah model pembelajaran 

quantum learning jika kita terapkan karena model pembelajaran quantum learning adalah kiat, petunjuk, 

strategi dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat 

belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Menurut Anisa (2019:538) Quantum 

Learning merupakan orkestra dari berbagai interaksi yang ada di dalam dan disekitar aktivitas belajar, 

interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi sesuatu yang akan bermanfaat 

bagi dirinya dan orang di sekitarnya. 

Salah satu keberhasilan guru dalam pendidikan selain menerapkan model pembelajaran yang 

efektif tetapi ketika guru berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan dampak 

yang dialami oleh peserta didik melalui tahap proses kegiatan belajar . Menurut Susanto (2019:5) 

mengatakan hasil belajar dapatdi indikasikan sebagai perubahan kelakuan atau tingkah laku peserta 

didik, proses yang telah ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan belajar, baikb itu di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat dan menimbulkan perubahan tingkah laku. 

Hasil penelitian tentang model pembelajaran yang pernah dilakukan oleh Shoimin (2020) fungsi 

model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Penelitian tentang model pembelajaran quantum learning telah dilakukan oleh Putri 

Rahayu Sekarini (2018) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Terhadap 

Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI” yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran quantum learning terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah siswa kelas XI. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Marzuki (2021) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ruang Lingkup Biologi Kelas X” juga menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran quantum learning terhadap hasil belajar siswa. 

Quantum Learning berfokus pada hubungan dinamis pada lingkungan kelas, interaksi yang 

mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.   Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap hasil belajar siswa dalam proses belajar di 

kelas X-6 UPT SMA Negeri 12 Bone. Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti di UPT 

SMA Negeri 12 Bone yaitu masih ada guru menerapkan model pembelajaran model ceramah pada saat 

proses pembelajaran dikelas sehingga siswa kurang aktif dan tidak adanya peningkatan hasil belajar. 

Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh model pembelajaran quantum 

learning terhadap hasil belajar siswa UPT SMA Negeri 12 Bone.” 

METODE  

Mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder pernlitian kurantitatif derngan jernis 

pernerlitian erksperrimern. Erksperrimern adalah salah satur proserdurr pernerlitian kurantitatif yang berrturjuran 

urnturk merngertahuri dampak treratmernt terrhadap ourtcomer, pada surbjerk pernerlitian. Dersain pernerlitian yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini adalah prer erksperrimerntal berrjernis oner grourp prerterst-postters yang di 

dasarkan atas perrtimbangan agar dalam perlaksanaan pernerlitian ini permberlajaran berrlangsurng sercara 

tatap murka dan siswa tidak merrasa di erksperrimernkan, serhingga derngan siturasi dermikian diharapkan 

dapat mermberrikan konstribursi terrhadap tingkat valid pernerlitian. Serberlurm diberri perrlakuran, kerlompok 

erksperrimern terrlerbih dahurlur diberrikan prerterst, kermurdian diberri perrlakuran. 
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Pernerlitian ini dilaksanakan di UrPT SMA Nergerri 12 Boner Dersa Cinnong Kercamatan Siburlurer 

Kaburpatern Boner derngan surbjerk pernerlitian ini adalah siswa kerlas X-6. Penelitian dilaksanakan pada 

burlan April-Meri 2024. Terknik perngambilan samperl dalam pernerlitian ini adalah purrposiver sampling yang 

dilakurkan derngan merlibatkan permilihan samperl berrdasarkan kerpurtursan serngaja urnturk mermilih 

kerlompok terrterntur yang dianggap paling rerlervan ataur rerprerserntatif. Purrposiver sampling dilakurkan 

karerna dianggap kersermbilan kerlas X homogern. Atas dasar kerterrangan gurrur mata perlajaran erkonomi 

UrPT SMA Nergerri 12 Boner yang merngermurkakan bahwa permbagian kerlas X tidak didasarkan pada 

tingkat kerpintaran siswa serhingga kermampuran siswa sertiap kerlas dianggap merrata ataur derngan kata lain 

tidak terrdapat kerlas urnggurlan. Instrurmern pernerlitian yang digurnakan olerh pernurlis adalah lermbar 

obserrvasi, lermbar ters, dan dokurmerntasi. Obserrvasi yang dimaksurd olerh pernurlis adalah serjurmlah daftar 

cherck list yang akan disersuraikan derngan kondisi objerktif dilokasi pernerlitian. Ters terrturlis berrisi serjurmlah 

perrtanyaan yang berrkaitan derngan materri yang terlah diajarkan olerh gurrur dan diternturkan olerh pernurlis 

serberlurmnya. Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggurnakan terknik perngerlolaan data ataur analisis data 

dalam pernerlitian kurantitatif derngan mernggurnakan statistik. Analisis statistik derskriptif dan statistik 

inferrernsial. Data yang dikurmpurlkan dalam pernerlitian ini adalah data hasil berlajar siswa serterlah berlajar. 

Analisis derngan mernggurnakan terknik analisis derskriptif urnturk mernderksrifsikan nilai hasil berlajar siswa 

dalam asperk kognitifnya. Sementara analisis statistik inferrernsial digurnakan urnturk merngurji kerbernaran 

hipotersis. Perngurjian hipotersis mernggurnakan urji-t. Namurn serberlurm dilakurkan urji-t terrlerbih dahurlur 

dilakurkan urji normalitas dan urji homogernitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil dan analisis data pernerlitian diburat berrdasarkan data yang diperrolerh dari kergiatan pernerlitian 

terntang perrberdaan hasil berlajar siswa yang diajar mernggurnakan moderl permberlajaran quranturm lerarning 

yang terlah dilaksanakan pada siswa kerlas X-6 UrPT SMA Nergerri 12 Boner. Serberlurm merlakurkan tindakan, 

siswa diberri ters awal ataur prerterst serbanyak 20 soal pilihan ganda urnturk merngertahuri hasil berlajar siswa 

serberlurm merlaksanakan permberlajaran derngan mernggurnakan moderl quranturm lerarning. Permberrian soal 

ini berrturjuran urnturk merngertahuri hasil berlajar siswa. Berrdasarkan hasil pernerlitian, diperrolerh nilai prerterst 

siswa serbagai berrikurt : 

Tabel 1. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Sebelum Perlakuan (Pre-Test) 

No. Nama L/P Jumlah Persentase Hasil Belajar Keterangan 

1. Aditya L 35 35% Tidak Turntas 

2. Ahmad Murlyadi L 50 50% Tidak Turntas 

3. Aidil Adhar L 40 40% Tidak Turntas 

4. Akmal L 30 30% Tidak Turntas 

5. Amerlia P 45 45% Tidak Turntas 

6. Andi Ahmad Risky L 40 40% Tidak Turntas 

7. Arham Ramadhan L 55 55% Tidak Turntas 

8. Aurlia Rergina Safitri P 40 40% Tidak Turntas 

9. Ayur Ashari P 75 75% Turntas 

10. Faras Afifah P 55 55% Tidak Turntas 

11. Ferrdiansyah L 50 50% Tidak Turntas 

12. Ifal L 35 35% Tidak Turntas 

13. Imerl P 40 40% Tidak Turntas 

14. Jurmardi L 55 55% Tidak Turntas 

15. Kasmawati P 60 60% Tidak Turntas 

16. Murftiahturl Rahmah P 75 75% Turntas 

17. Murh. Fadhil Syam L 45 45% Tidak Turntas 

18. Murh. Rersky L 65 65% Tidak Turntas 

19 Murhammad Faisal L 50 50% Tidak Turntas 

20. Murslimah L 55 55% Tidak Turntas 

21. Nurr Aira Diva P 70 70% Turntas 

22. Nurr Anisah P 45 45% Tidak Turntas 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 4 No. 4, April-Juni  2026, hal. 25649-25657   25652 

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

23. Nurr Azizah P 50 50% Tidak Turntas 

24. Nurr Fania Amir P 35 35% Tidak Turntas 

25. Nurr Fitri Ramadhani P 65 65% Tidak Turntas 

26. Nurr Ilfianti Bahri P 45 45% Tidak Turntas 

27. Nurrdiana H. P 40 40% Tidak Turntas 

28. Nurrurl Azhizah P 45 45% Tidak Turntas 

29. Perrdi L 35 35% Tidak Turntas 

30. Purtri Nurrsyahira P 75 75% Turntas 

31. Riyan L 45 45% Tidak Turntas 

32. Salwa P 55 55% Tidak Turntas 

33. Surciana Jurwita P 60 60% Tidak Turntas 

34. Syafa P 35 35% Tidak Turntas 

35. Ururn Bahar L 80 80% Turntas 

36. Zahrah P 40 40% Tidak Turntas 

Jumlah 1.815  

Rata-Rata 50,41%  

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Siswa Sebelum Perlakuan (Pre-Test) 

Tingkat 

Keberhasilan 

Tingkat Hasil 

Belajar 

Banyak 

Siswa 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Rata-Rata Skor Hasil 

Belajar 

90% – 100% Sangat Tinggi 0 0% 

50,41% 

80% - 89% Tinggi 1 2,78% 

65% - 79% Serdang 6 16,67% 

55% - 64% Rerndah 7 19,44% 

0% – 54% Sangat Rerndah 22 61,11% 

Jumlah 36 100% 

Berrdasarkan taberl 2, hasil berlajar siswa pada pra tindakan mernurnjurkkan bahwa tidak ada siswa 

yang mermperrolerh nilai dalam rerntang 90% – 100%, serhingga tidak ada siswa derngan tingkat hasil 

berlajar sangat tinggi pada tahap ini. Terrdapat 1 siswa (27,8%) yang mermperrolerh nilai dalam rerntang 

80% - 89%, yang mermernurhi Kriterria Kerturntasan Minimal (KKM) yang ditertapkan yaitur 75%. Serbanyak 

6 siswa (16,67%) mermiliki nilai dalam rerntang 55% - 64%, yang mernurnjurkkan tingkat hasil berlajar 

serdang, serbanyak 7 siswa (19,44%) mermiliki nilai dalam rerntang 55% - 64%, yang mernurnjurkkan tingkat 

hasil berlajar rerndah, dan 22 siswa (61,11%) berrada pada rerntang 0% – 54%, yang mernurnjurkkan tingkat 

hasil berlajar sangat rerndah. Derngan rata-rata skor hasil berlajar pada pra tindakan adalah 50,41%, dapat 

disimpurlkan bahwa hanya 1 siswa (2,78%) yang mermernurhi KKM pada tahap ini, serdangkan serbagian 

bersar siswa masih berrada pada katergori sangat rerndah. Hal ini mernurnjurkkan bahwa kerturntasan klasikal 

derngan kriterria kerturntasan minimal terrgolong rerndah.  

Kermurdian urnturk merlihat perrserntaser kerturntasan berlajar kerterrampilan mernurlis karangan siswa 

serberlurm perrlakuran (Prerterst) dapat dilihat pada Taberl 4.3 berrikurt : 

Tabel 3. Deskripsi Ketuntasan Siswa Sebelum Perlakuan (Pre-Test) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase  

70 – 100 Turntas 5 13,898% 

0 - 69 Tidak Turntas 31 86,11% 

Jumlah 36 100% 
 

Berrdasarkan taberl 3 dikertahuri serberlurm pernerrapan moderl quranturm lerarning (Prerterst), dapat 

digambarkan bahwa yang terlah merncapai kerturntasan berlajar serbanyak 5 orang dari jurmlah kerserlurrurhan 

36 siswa, derngan perrserntaser 13,89%. Serdangkan yang tidak merncapai kerturntasan berlajar serbanyak 31 

siswa dari jurmlah kerserlurrurhan 36 siswa, derngan perrserntaser 86,11%. 

Serlanjurtnya diterapkan moderl permberlajaran quranturm lerarning urnturk merngertahuri hasil berlajar 

siswa kerlas X-6 UrPT SMA Nergerri 12 Boner. Analisis pasca pernerrapan moderl (postterst) dilakurkan urnturk 

mermbandingkan perrurbahan yang terrjadi dalam perncapaian siswa serterlah merrerka merngikurti 

permberlajaran mernggurnakan pernderkatan quranturm lerarning. 
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Tabel 4. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Setelah Perlakuan (Post-Test) 

No. Nama L/P Jumlah Persentase Hasil Belajar Keterangan 

1. Aditya L 90 90% Turntas 

2. Ahmad Murlyadi L 85 85% Turntas 

3. Aidil Adhar L 95 95% Turntas 

4. Akmal L 90 90% Turntas 

5. Amerlia P 75 75% Turntas 

6. Andi Ahmad Risky L 90 90% Turntas 

7. Arham Ramadhan L 65 65% Tidak Turntas 

8. Aurlia Rergina Safitri P 90 90% Turntas 

9. Ayur Ashari P 95 95% Turntas 

10. Faras Afifah P 90 90% Turntas 

11. Ferrdiansyah L 95 95% Turntas 

12. Ifal L 75 75% Turntas 

13. Imerl P 90 90% Turntas 

14. Jurmardi L 80 80% Turntas 

15. Kasmawati P 95 95% Turntas 

16. Murftiahturl Rahmah P 95 95% Turntas 

17. Murh. Fadhil Syam L 75 75% Turntas 

18. Murh. Rersky L 85 85% Turntas 

19 Murhammad Faisal L 90 90% Turntas 

20. Murslimah L 85 85% Turntas 

21. Nurr Aira Diva P 90 90% Turntas 

22. Nurr Anisah P 65 65% Tidak Turntas 

23. Nurr Azizah P 90 90% Turntas 

24. Nurr Fania Amir P 70 70% Turntas 

25. Nurr Fitri Ramadhani P 90 90% Turntas 

26. Nurr Ilfianti Bahri P 85 80% Turntas 

27. Nurrdiana H. P 90 90% Turntas 

28. Nurrurl Azhizah P 85 85% Turntas 

29. Perrdi L 65 65% Tidak Turntas 

30. Purtri Nurrsyahira P 95 95% Turntas 

31. Riyan L 95 95% Turntas 

32. Salwa P 90 90% Turntas 

33. Surciana Jurwita P 80 80% Turntas 

34. Syafa P 65 65% Tidak Turntas 

35. Ururn Bahar L 95 95% Turntas 

36. Zahrah P 85 85% Turntas 

Jumlah 3.065  

Rata-Rata 85,13%  

Tabel 5. Tingkat Keberhasilan Siswa Setelah Perlakuan (Post-Test) 

Tingkat 

Keberhasilan 

Tingkat Hasil 

Belajar 

Banyak 

Siswa 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Rata-Rata Skor Hasil 

Belajar 

90% – 100% Sangat Tinggi 21 58,33% 

85,13% 

80% - 89% Tinggi 8 22,22% 

65% - 79% Serdang 7 19,45% 

55% - 64% Rerndah 0 0% 

0% – 54% Sangat Rerndah 0 0% 

Jumlah 36 100% 

Berrdasarkan taberl 5, hasil berlajar siswa pada serterlah perrlakuran (serterlah pernerrapan moderl 

permberlajaran quranturm lerarning) mernurnjurkkan bahwa serbanyak 21 siswa (58,33%) yang mermperrolerh 

nilai dalam rerntang 90% – 100%, serbanyak 8 siswa (22,22%) yang mermperrolerh nilai dalam rerntang 
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80% - 89, serbanyak 7 siswa (19,45%) mermiliki nilai dalam rerntang 65% - 79%, yang mernurnjurkkan 

tingkat hasil berlajar serdang, tidak ada siswa yang mermiliki nilai dalam rerntang 55% - 64% dan pada 

rerntang 0% – 54%. Derngan rata-rata skor hasil berlajar pada serterlah perrlakuran adalah 85,13%, dapat 

disimpurlkan bahwa hanya 32 siswa (88,89%) yang mermernurhi KKM pada tahap ini, serdangkan 4 siswa 

masih berrada pada katergori serdang. Hal ini mernurnjurkkan bahwa kerturntasan klasikal derngan kriterria 

kerturntasan minimal terrgolong sangat tinggi.  

Kermurdian urnturk merlihat perrserntaser kerturntasan berlajar kerterrampilan mernurlis karangan siswa 

serberlurm perrlakuran (Prerterst) dapat dilihat pada Taberl 4.6 berrikurt : 

Tabel 6. Deskripsi Ketuntasan Siswa Setelah Perlakuan (Post-Test) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase  

70 – 100 Turntas 32 88,89% 

0 - 69 Tidak Turntas 4 11,11% 

Jumlah 36 100% 
 

Berrdasarkan taberl 6 dikertahuri serterlah pernerrapan moderl quranturm lerarning (Prerterst), dapat 

digambarkan bahwa yang terlah merncapai kerturntasan berlajar serbanyak 32 orang dari jurmlah kerserlurrurhan 

36 siswa, derngan perrserntaser 88,89%. Serdangkan yang tidak merncapai kerturntasan berlajar serbanyak 4 

siswa dari jurmlah kerserlurrurhan 36 siswa, derngan perrserntaser 11,11%. Apabila Taberl 4.6 dikaitkan derngan 

indikator kerturntasan hasil berlajar siswa, maka dapat disimpurlkan bahwa hasil berlajar siswa kerlas X-6 

UrPT SMA Nergerri 12 Boner, serterlah diterrapkan moderl permberlajaran quranturm lerarning surdah mermernurhi 

indikator kerturntasan hasil berlajar sercara klasikal. Rerkapiturlasi nilai prer-terst dan post-terst dapat dilihat 

pada taberl di bawah ini : 

Tabel 7.  Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test 

No. Nama 
Nilai 

Pre-Test 

Nilai 

Post-Test 
Keterangan 

1. Aditya 35 90 Merningkat 

2. Ahmad Murlyadi 50 85 Merningkat 

3. Aidil Adhar 40 95 Merningkat 

4. Akmal 30 90 Merningkat 

5. Amerlia 45 75 Merningkat 

6. Andi Ahmad Risky 40 90 Merningkat 

7. Arham Ramadhan 55 65 Merningkat 

8. Aurlia Rergina Safitri 40 90 Merningkat 

9. Ayur Ashari 75 95 Merningkat 

10. Faras Afifah 55 90 Merningkat 

11. Ferrdiansyah 50 95 Merningkat 

12. Ifal 35 75 Merningkat 

13. Imerl 40 90 Merningkat 

14. Jurmardi 55 80 Merningkat 

15. Kasmawati 60 95 Merningkat 

16. Murftiahturl Rahmah 75 95 Merningkat 

17. Murh. Fadhil Syam 45 75 Merningkat 

18. Murh. Rersky 65 85 Merningkat 

19 Murhammad Faisal 50 90 Merningkat 

20. Murslimah 55 85 Merningkat 

21. Nurr Aira Diva 70 90 Merningkat 

22. Nurr Anisah 45 65 Merningkat 

23. Nurr Azizah 50 90 Merningkat 

24. Nurr Fania Amir 35 70 Merningkat 

25. Nurr Fitri Ramadhani 65 90 Merningkat 

26. Nurr Ilfianti Bahri 45 85 Merningkat 

27. Nurrdiana H. 40 90 Merningkat 

28. Nurrurl Azhizah 45 85 Merningkat 
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29. Perrdi 35 65 Merningkat 

30. Purtri Nurrsyahira 75 95 Merningkat 

31. Riyan 45 95 Merningkat 

32. Salwa 55 90 Merningkat 

33. Surciana Jurwita 60 80 Merningkat 

34. Syafa 35 65 Merningkat 

35. Ururn Bahar 80 95 Merningkat 

36. Zahrah 40 85 Merningkat 
 

Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Urji Homogernitas 

Urji homogernitas digurnakan urnturk mernernturkan apakah variannya sama ataur tidak di berberrapa 

popurlasi. Serberlurm mermbandingkan dura kerlompok ataur lerbih, perrlur dilakurkan urji homogernitas variasi. 

Agar perrberdaan terrserburt tidak diserbabkan olerh perrberdaan data yang merndasarinya (kerlompok yang tidak 

homogern dibandingkan), dan jika kerlompok data normal terrdistribursi, homogernitas bisa dilakurkan urji 

homogernitas. Urji homogernitas varians dapat dilakurkan derngan mernggurnakan SPSS 26 For Windows 

derngan urji lerverner derngan kriterria jika signifikansi baserd on meran > 0,05 ataur 5% maka data dinyatakan 

homogern 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

      

Baserd on Meran 3.926 1 70 .061 

Baserd on Merdian 3.476 1 70 .076 

Baserd on Merdian and with adjursterd df 3.476 1 69.975 .076 

Baserd on trimmerd meran 3.707 1 70 .068 

Berrdasarkan hasil urji homogernitas, dikertahuri bahwa nilai sig baserd on meran adalah 0,061> 0,05 

Olerh karerna itur, berrdasarkan hasil urji Lerverner ini, dapat disimpurlkan bahwa varians data kerterrampilan 

berrbicara adalah homogern, mernurnjurkkan bahwa data mermiliki distribursi varians yang serrurpa di antara 

kerlompok yang diurji.  

Urji Normalitas 

Analisis statistik yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah urnturk merngurji normalitas rersidural 

yaitur merlakurkan urji normalitas pada bagian urji Kolmogrof Simrnov dan Shapiro-wilk derngan 

mernggurnakan SPSS 26 For Windows, dan taraf signifikasinya adalah 0,05. Data dinyatakan 

berrdistribursi normal jika signifikasi lerbih bersar dari 5% (perrserntaser) ataur 0,05. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data 

Hasil Belajar 

Kerlas 
Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Prer-Terst .104 36 .200* .960 36 .350 

Post-Terst .106 36 .200* .952 36 .227 

Berrdasarkan hasil urji normalitas derngan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk pada ermpat 

kondisi perngurjian (Prer-Terst dan Post-Terst), sermura nilai signifikansi berrada di atas 0.05. Ini 

mernurnjurkkan bahwa data dalam pernerlitian ini, berrdistribursi normal pada tahap prer-terst dan post-terst. 

Hal ini pernting karerna asurmsi normalitas adalah salah satur prasyarat urnturk berrbagai analisis statistik 

lanjurtan yang digurnakan dalam pernerlitian ini. 

Urji T-Terst 

Urji hipotersis digurnakan urnturk mermbandingkan antara variaberl X dan variaberl Y derngan 

mernggurnakan urji-T Inderperndernt Samper T-terst derngan banturan SPSS 26 For Windows. Urji t digurnakan 

urnturk merngurji signifikasi berda rata-rata dura kerlompok (kerlas). Ters ini jurga digurnakan urnturk merngurji 

perngarurh variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 

Tabel 10. Hasil Uji T-Test 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Lower Upper 

Prer-

Terst  

Post-

Terst 

-

34.72222 

12.86992 2.14499 -39.07678 -30.36767 -

16.188 

35 .000 

 

Berrdasarkan hasil dari taberl dapat diperrolerh nilai thiturng > ttaberl ataur 16,188 > 1,688 nilai sig serbersar 

0,000 < 0,05. Derngan dermikian H1 diterrima. Artinya terrdapat perngarurh moderl permberlajaran quranturm 

lerarning terrhadap hasil berlajar siswa kerlas X-6 UrPT SMA Nergerri 12 Boner. 

Pembahasan 

Berrdasarkan analisis data derngan mernggurnakan urji-t di atas, diperrolerh bahwa moderl 

permberlajaran quranturm lerarning berrperngarurh terrhadap perningkatan hasil berlajar siswa derngan nilai thiturng 

> ttaberl ataur 16,188 > 1,688 nilai sig serbersar 0,000 < 0,05. Derngan dermikian Ha diterrima. Artinya variaberl 

moderl permberlajaran quranturm lerarning (X) berrperngarurh terrhadap perningkatan hasil berlajar siswa (Y) 

kerlas X-6 UrPT SMA Nergerri 12 Boner. 

Kerberrhasilan quranturm lerarning dalam merningkatkan hasil berlajar siswa kerlas X-6 UrPT SMA 

Nergerri 12 Boner dapat dikaitkan derngan berberrapa faktor. Perrtama, moderl ini mermbantur siswa 

mernghurburngkan konserp-konserp abstrak derngan perngalaman nyata, serhingga mermperrmurdah 

permahaman dan merngingat materri. Kerdura, surasana berlajar yang interraktif dan mernyernangkan mampur 

merningkatkan motivasi dan minat berlajar siswa. Kertiga, pernggurnaan berrbagai terknik permberlajaran yang 

berrvariasi merngakomodasi gaya berlajar yang berrberda-berda di antara siswa, serhingga sermura siswa dapat 

merngikurti permberlajaran derngan lerbih baik. 

Moderl permberlajaran quranturm lerarning berrfokurs pada ernam langkah urtama: turmburhkan, alami, 

namai, dermonstrasikan, urlangi, dan rayakan. Langkah perrtama, turmburhkan, berrturjuran urnturk 

merningkatkan minat dan motivasi siswa derngan merngaitkan materri derngan konterks kerhidurpan serhari-

hari. Serlanjurtnya, alami mermberrikan siswa kersermpatan urnturk merngalami konserp sercara langsurng 

merlaluri simurlasi ataur erksperrimern, mermperrkurat permahaman terori dan kerterrampilan praktis. Pada tahap 

namai, siswa diberri kersermpatan urnturk mermberri nama pada konserp yang terlah diperlajari, mermurdahkan 

merrerka dalam merngingat materri. Dermonstrasikan merlibatkan siswa dalam mermprerserntasikan 

permahaman merrerka, sermerntara urlangi mernerkankan perntingnya perngurlangan materri urnturk mermperrkurat 

ingatan. Terrakhir, rayakan merlibatkan perngakuran dan perrayaan perncapaian siswa, yang merningkatkan 

motivasi dan kerbanggaan dalam berlajar. 

Derngan mernerrapkan kerernam langkah ini, moderl permberlajaran quranturm lerarning terrburkti 

berrperngarurh terrhadap perningkatan hasil berlajar siswa kerlas X-6 UrPT SMA Nergerri 12 Boner. Prosers 

berlajar yang interraktif dan mernyernangkan merndorong kerterrlibatan aktif siswa, merningkatkan 

permahaman konserp, dan pada akhirnya, mernghasilkan perncapaian akadermik yang lerbih baik.  Pernerrapan 

moderl ini mermberrikan dampak positif tidak hanya pada permahaman akadermik, tertapi jurga pada asperk 

motivasi dan kerterrlibatan siswa dalam prosers berlajar. Moderl ini mermberrikan strurkturr yang jerlas dan 

sistermatis bagi gurrur dalam mernyampaikan materri, serkaligurs mermberrikan rurang krerativitas bagi siswa 

urnturk merngerksplorasi dan mermahami konserp derngan cara yang lerbih perrsonal. 

Serlain itur, moderl quranturm lerarning jurga mermfasilitasi lingkurngan berlajar yang kolaboratif dan 

surportif. Merlaluri kergiatan kerlompok dan diskursi, siswa berlajar berkerrja sama dan mernghargai kontribursi 

masing-masing anggota kerlompok. Ini tidak hanya merningkatkan hasil berlajar akadermik tertapi jurga 

merngermbangkan kerterrampilan sosial dan ermosional yang pernting. Dalam jangka panjang, kerterrampilan 

ini akan sangat berrgurna bagi siswa dalam kerhidurpan serhari-hari dan karir merrerka di masa derpan. Moderl 

ini tidak hanya mermbantur siswa mermahami materri perlajaran derngan lerbih baik, tertapi jurga 

merningkatkan minat dan motivasi berlajar merrerka, yang pada akhirnya dapat berrkontribursi pada 

perningkatan prerstasi akadermik sercara kerserlurrurhan. 

SIMPULAN  

Berrdasarkan analisis data derngan mernggurnakan urji-t di atas, diperrolerh bahwa moderl 

permberlajaran quranturm lerarning berrperngarurh terrhadap perningkatan hasil berlajar siswa derngan nilai thiturng 

> ttaberl ataur 16,188 > 1,688 nilai sig serbersar 0,000 < 0,05. Derngan dermikian Ha diterrima. Artinya variaberl 

moderl permberlajaran quranturm lerarning (X) berrperngarurh terrhadap perningkatan hasil berlajar siswa (Y) 
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kerlas X-6 UrPT SMA Nergerri 12 Boner. Moderl permberlajaran quranturm lerarning erferktif karerna dapat 

merningkatkan motivasi, kerterrlibatan, dan permahaman siswa, serrta mermberrikan strurkturr yang jerlas bagi 

gurrur, serkaligurs mernciptakan lingkurngan berlajar yang kolaboratif.  
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